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ABSTRACT

Air pollution is a serious global public health problem and contributes significantly to various respiratory diseases, including Acute
Respiratory Infections (ARI). One of the harmful components of pollution are small particles known as PM10. Long-term exposure to PM10
can increase the risk of respiratory problems, especially among workers in polluted environments. This study aimed to evaluate the impact of
PM10 exposure on subjective complaints of ARl among Phinisi ship workers in Tanah Lemo Village, Bonto Bahari District, Bulukumba
Regency. The method used was analytic observational design and cross-sectional approach. The population of this study included all Phinisi
ship workers. The sample was determined using purposive sampling technique as many as 127 people based on predetermined inclusion
criteria, but only 41 respondents were willing to participate. Data were obtained through structured interviews and measurement of PM10
concentrations using the Hazard-Dust EPAM 5000 device. The results showed that PM10 concentrations at the Phinisi shipbuilding site
exceeded the specified threshold, with an average concentration reaching 126 mg/m3. Bivariate analysis showed a significant association
between PM10 exposure and subjective complaints of ARI (p-value <0.05), as well as between individual characteristics such as smoking
status and use of personal protective equipment (PPE) with ARI complaints. These findings suggest that workers with long-term exposure to
PM10 have a higher risk of developing ARI complaints. The results of this study are expected to make an important contribution to the
development of occupational health and safety policies, as well as recommendations for improving ventilation and mandatory use of PPE
such as more effective masks in the shipbuilding industry. Thus, appropriate preventive measures can be taken to protect the health of workers
in the maritime sector.
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ABSTRAK

Polusi udara adalah masalah kesehatan masyarakat global yang serius dan berkontribusi signifikan terhadap
berbagai penyakit pernapasan, termasuk Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Salah satu komponen polusi
yang berbahaya adalah partikel kecil yang dikenal sebagai PM1o. Paparan jangka panjang terhadap PMio dapat
meningkatkan risiko gangguan pernapasan, terutama di kalangan pekerja yang berada di lingkungan tercemar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak paparan PM terhadap keluhan subjektif ISPA di kalangan
pekerja kapal Phinisi di Kelurahan Tanah Lemo, Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba. Metode yang
digunakan adalah desain observasional analitik dan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini mencakup
seluruh pekerja kapal Phinisi. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 127 orang
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, namun hanya 41 responden yang bersedia berpartisipasi. Data
diperoleh melalui wawancara terstruktur dan pengukuran konsentrasi PMjo dengan menggunakan alat Hazard-
Dust EPAM 5000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi PM1o di lokasi pembuatan kapal Phinisi
melebihi ambang batas yang ditentukan, dengan rata-rata konsentrasi mencapai 126 mg/ms3. Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan PMo dan keluhan subjektif ISPA (p-value < 0.05),
serta antara karakteristik individu seperti status merokok dan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan
keluhan ISPA. Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja yang terpapar PMio dalam jangka panjang memiliki risiko
lebih tinggi mengalami keluhan ISPA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja, serta rekomendasi untuk meningkatkan ventilasi dan
kewajiban penggunaan APD seperti masker yang lebih efektif di industri pembuatan kapal. Dengan demikian,
langkah-langkah pencegahan yang tepat dapat diambil untuk melindungi kesehatan pekerja di sektor maritim.

Kata kunci: Industri kapal; ISPA; PMyg,
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PENDAHULUAN

Polusi udara adalah campuran dari berbagai gas dan partikel yang dapat memicu masalah
kesehatan kardiovaskular dan pernapasan, seperti asma, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), serta
penyakit paru obstruktif kronik, dan berkontribusi pada meningkatnya angka kematian (Mannucci et al,
2015). Partikel-partikel (PM) umumnya berasal dari pembakaran bahan bakar padat untuk pemanasan,
seperti pada boiler dan kompor yang menggunakan batubara atau kayu bakar, serta dari sektor
manufaktur, industri ekstraktif, dan pertanian. Materi partikulat ini mencakup partikel cair, padat, dan
aerosol yang terdispersi di udara, dengan ukuran yang paling umum adalah PM10 dan PM2.5
(Donaldson et al, 2000).

Di seluruh dunia, ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas terkait penyakit
menular, dengan sekitar 156 juta kasus baru setiap tahun, di mana 96,7% terjadi di negara berkembang
(Kementerian Kesehatan, 2016). Pada tahun 2018, prevalensi ISPA di Indonesia, berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan (seperti dokter, bidan, dan perawat) serta gejala yang dilaporkan, mencapai 9,3%
(Kementerian Kesehatan, 2018). ISPA ditandai dengan gejala seperti demam, batuk selama kurang dari
dua minggu, pilek, atau sakit tenggorokan. Data dari ILO menunjukkan bahwa 34% kematian terkait
pekerjaan disebabkan oleh kanker, 25% akibat kecelakaan, 21% karena penyakit saluran pernapasan,
15% akibat penyakit kardiovaskuler, dan 5% oleh faktor lainnya. Kematian terkait saluran pernapasan
menempati urutan ketiga setelah kecelakaan kerja (ILO, 2018).

PM10 dan PM2.5 juga dapat dihasilkan oleh industri mebel, di mana pekerja menjadi kelompok
yang paling rentan terhadap paparan PM10. Pekerja di sektor ini yang terpapar PM10 berisiko
mengalami masalah kesehatan pernapasan (Fischer et al, 2005). Dampak terhadap kesehatan
dipengaruhi oleh intensitas dan durasi paparan serta kondisi kesehatan individu yang terpapar.
Meskipun pajanan debu jangka pendek dengan konsentrasi rendah dapat mengganggu kesehatan
pernapasan, salah satunya adalah ISPA (Kusnoputranto H, 2000).

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait PM10, seperti pengukuran variasi spasial
konsentrasi PM10 di kota-kota menggunakan pemantauan berbasis taksi (Yu Ting Yu et al, 2022),
prediksi jangka pendek materi partikulat PM10 di Seoul menggunakan algoritma pembelajaran mesin
(Bu-Yo Kim et al, 2022), dan analisis variasi serta penyebaran PM10 selama lockdown COVID-19 di
Kolkata, India dengan model HYSPLIT (Biswajit Bera, 2022). Penelitian oleh Yanti (2023) tentang
pengaruh paparan PMy terhadap ISPA pada pengrajin mebel kayu menunjukan bahwa ada hubungan
signikan. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh paparan PMaio berkontribusi terhadap kejadian ISPA
khususnya pada pengrajin kayu (Yanti, 2023)

Kelurahan Tanah Lemo di Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba, merupakan salah
satu pusat industri kayu terbesar di dunia. Pembuatan kapal phinisi, yang merupakan warisan budaya
yang diakui oleh UNESCO, berpusat di kawasan ini, di mana sekitar 24,73% penduduk bekerja sebagai
pembuat kapal dengan jam kerja sekitar 7 jam per hari, setiap hari, dan waktu pembuatan kapal dapat
berlangsung hingga tiga bulan (Kantor Kelurahan Tanah Lemo, 2018). Dengan durasi kerja yang
melanggar regulasi ketenagakerjaan tahun 2003, semakin lama seorang pekerja bekerja, semakin tinggi
risiko paparan terhadap PM10 dan PM2.5 dari limbah industri pembuatan kapal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara paparan PMyo dan
karakteristik individu, termasuk usia, masa kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan kebiasaan
merokok, serta keluhan subjektif ISPA pada pekerja pembuatan kapal phinisi di Kelurahan Tanah
Lemo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai kualitas udara terkait PM10 di
lingkungan industri pembuatan kapal phinisi di Kabupaten Bulukumba, serta menjadi dasar edukasi
dalam pencegahan ISPA pada pekerja, serta memberikan rekomendasi kepada pemerintah setempat
dalam merumuskan kebijakan terkait pencemaran udara dan pencegahan ISPA di daerah tersebut.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional
yakni untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen secara bersamaan.
Populasi yang menjadi objek penelitian adalah seluruh pekerja kapal Phinisi di Kelurahan Tanah Lemo,
Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba. Sampel diambil dari pekerja di industri kapal
tersebut melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
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sesuai dengan tujuan penelitian. Dari perhitungan, jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah
127, namun hanya 41 responden yang bersedia berpartisipasi. Kriteria inklusi untuk pemilihan sampel
meliputi pekerja yang aktif dalam enam bulan terakhir dengan paparan yang konsisten dari PMjo,
berusia minimal 15 tahun, tinggal di Kelurahan Tanah Lemo, serta bersedia untuk diwawancarai dan
mengikuti prosedur penelitian.

Data yang digunakan dalam studi ini mencakup data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara terstruktur yang mencakup pertanyaan tentang karakteristik pekerja (usia,
jenis kelamin, masa kerja, status merokok, dan kebiasaan penggunaan masker) serta keluhan subjektif
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Instrumen gejala ISPA berdasarkan kuisinoner yang
dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan tahun 2002, pengukuran konsentrasi PM10 dilakukan
menggunakan alat Hazard-Dust EPAM 5000 sesuai dengan standar SNI 16-7058-2004. Sementara itu,
data sekunder diambil dari profil Kelurahan Tanah Lemo dan literatur terkait.

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan uji bivariat menggunakan uji spearman rank,
pemilihan analisis spearman rank karena data variabel independent berupa data rasio dan variabel
dependent berupa data ordinal sehingga lebih tepat menggunakan uji spearman rank. Data diinput
menggunakan Microsoft Excel 2010 dan diolah dengan SPSS versi 23.

HASIL
1. Konsentrasi PM10 di Lokasi Pembuatan Perahu Phinisi

Tabel 1
Hasil Pengukuran Konsentrasi PM10 di Area Kerja Industri Perahu Phinisi di Tanah Lemo,
Kec. Bonto Bahari, Kab Bulukumba

. . NAB
pen;]rtljtlllljran Area Kerja Ratg—l\r/lai% ggi;g;ram 0,015 mg/m®
TMS/MS
AL Ruang kemudi A 0,58
Ruang kemudi B 0,67
A2 Kamar Tamu A 0,87
Kamar Tamu B 0,91 TMS
A3 Kamar awak kapal A 0,104
Kamar awak kapal B 0,126

Sumber : Data Primer 2024

Data konstentrasi PM10 di lokasi penelitian diperolah dari hasil pengukuran dengan
menggunakan alat Hazard Dust Epam-5000. Pengukuran dilakukan pada setiap titik area kerja
pekerja. Pengukuran konstrasi PM10 dilakukan pada pukul 10 pagi. Dari tabel 1 diatas dapat
dilihat bahwa konsentrasi PM10 memiliki kadar yang sangat tinggi pada pengukuran kedua yang
dilakukan pada sore hari dimana di titik A1 ruang kemudi memiliki rata-rata 0,67 mg/m?, kamar
tamu 0,91 mg/m?® dan kamar awak kapal 0,126 mg/m?®. Jika dilihat dari tabel diatas bahwa kadar
PM10 yang berada diarea kerja industri phinisi tidak memenuhi syarat karena melebihi NAB yang
harusnya <0,015 mg/m?.

2. Karakteristik Individu
a. Usia

Tabel 2
Distribusi responden berdasarkan Usia pada Pekerja di Industri Kapal Phinisi, Kelurahan
Tanah Lemo, Kec Bonto Bahari, Kab. Bulukumba.

Yang Memiliki Keluhan Total
Usia Ya Tidak N %
n % n %
30-40 9 21.9 4 9,8 13 31,7
41-50 14 34,1 - - 14 34,1
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Jumlah Responden

51-60 12 29,3 - - 12 29,3
61-70 2 4,9 - - 2 4,9
Total 41 100%

Sumber : Data Primer, 2024

Jika dilihat dari tabel 2 usia pekerja terbanyak rentang usia antara 41-45 tahun dengan
jumlah 14 orang dengan presentasi (34,1%). Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa usia pekerja yang memenuhi syarat atau yang tidak berisiko sebanyak 4 orang
(9,8%) pada rentang usia 30-40 tahun.

b. Masa Kerja

Tabel 3
Distribusi responden berdasarkan Lama Bekerja di Industri Kapal Phinisi,
Kelurahan Tanah Lemo, Kec. Bonto Bahari, Kab Bulukumba

Yang Memiliki Keluhan Total
Masa Kerja Ya Tidak N %
n % n %
10-16 10 24,3 3 7,3 13 31,6
17-23 6 14,5 1 2,4 7 16,9
24-30 9 21,9 - - 12 21,9
31-36 7 17,5 - - 2 17,5
37-43 5 12,1 - - 5 12,1
Total 41 100

Sumber : Data Primer, 2024

Data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang distribusi masa kerja pada pekerja
terhitung semenjak pertama kali bekerja. Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pekerja paling lama
menggeluti pekerjaan sebagai pengrajin phinisi selama 37-43 tahun sebanyak 5 orang (12,2%) dan
lama kerja paling banyak direntang 10-16 tahun dengan jumlah 13 orang (31,7%) dimana yang
tidak memiliki keluhan sebanyak 3 orang (7,3%).

Tren Distribusi responden Berdasarkan Lama Bekerja di Industri Kapal Phinisi
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Grafik menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja selama 10-16 tahun dengan
sebagian besar mengalami keluhan kesehatan. Jumlah responden menurun seiring bertambahnya
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masa kerja, namun proporsi yang memiliki keluhan meningkat tajam terutama pada masa kerja
24-36 tahun, di mana seluruh responden melaporkan keluhan. Pada masa kerja terlama (37-43
tahun), jumlah responden lebih sedikit namun seluruhnya tetap mengalami keluhan,
mengindikasikan bahwa semakin lama bekerja di industri kapal phinisi, risiko mengalami keluhan
kesehatan cenderung meningkat.

¢. Penggunaan APD

Tabel 4

Distribusi responden berdasarkan Penggunaan APD di Industri Kapal Phinisi, Kelurahan Tanah
Lemo, Kec Bonto Bahari, Kab. Bulukumba

Yang Memiliki Keluhan

Variabel Kategori Ya Tidak Total
n % n % N %
Penggunaan Menggunakan 37 90,3 3 7,3 40 97,6
APD Tidak menggunakan 1 2,4 0 0 1 2,4
Total 41 100

Sumber : Data Primer 2024

Jika dilihat tabel diatas maka hampir seluruh pekerja menggunakan APD dengan jumlah
40 (97,6%) responden sedang yang mengalami keluhan sebanyak 37 (90,3%).

d. Status Merokok

Tabel 5

Distribusi responden berdasarkan Status Merokok di Industri Kapal Phinisi, Kelurahan Tanah Lemo,
Kec Bonto Bahari, Kab. Bulukumba

Yang Memiliki Keluhan

Status Merokok Ya Tidak Total
n % n % N %
Tidak Merokok 3 7,3 2 49 5 12,2
Merokok 34 82,9 2 49 36 87,8
Total 41 100

Sumber : Data Primer, 2024
Tabel 5 dapat dilihat bahwa pekerja yang merokok sebanyak 36 orang (87,8%) dan tidak
memiliki keluhan 2 (4,9%) dan yang tidak merokok sebanyak 5 orang dan yang tidak memiliki
keluhan sebanyak 2 (4,9%).

e. Analisis Bivariat

Tabel 6
Analisis Bivariat Antara Variabel Independent dan Dependent
Variabel Independent Variabel Dependent P-Value r
Paparan PMyg 0,001 0,514

Status Merokok Keluhan SUbjektlf 0,012
Usia ISPA 0,785

Masa Kerja 0,040
Penggunaan APD 0,012

Sumber : Data primer 2024

Tabel 6 menunjukan bahwa variabel usia tidak berhubungan signifikan dengan gejala ISPA namun
untuk variabel lain memiliki hubungan yang signifikan dengan p-value <0,05. Untuk paparan PM10
terdapat nilai r sebesar 0,514 yang menunjukan korelasi positif yang berarti semakin tinggi konsentrasi
paparan PM10 maka semakin berisiko terkena gejala ISPA.
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PEMBAHASAN

Pembuatan Perahu Pinisi memiliki proses yang khas, menggabungkan keterampilan teknis
dengan aspek magis. Proses dimulai dengan pemilihan hari yang baik untuk mencari kayu sebagai
bahan utama. Hari baik tersebut biasanya jatuh pada hari ke-5 dan ke-7 bulan yang berjalan. Angka 5
melambangkan naparilimai dalle‘na, yang berarti rezeki sudah dalam genggaman, sedangkan angka 7
melambangkan natujuangngi dalle‘na, yang menandakan rezeki yang selalu ada. Setelah itu, kayu yang
telah dipilih akan ditebang, dikeringkan, dan dipotong. Selanjutnya, bahan tersebut dirakit menjadi
perahu dengan memasang lunas, papan, mendempul, dan tiang layar. Tahapan akhir adalah
meluncurkan perahu ke laut.

Konsentrasi PM10 di Lokasi Pembuatan Perahu Phinisi

Paparan PM10 merupakan salah satu indikator kualitas udara yang berpengaruh terhadap
kesehatan pernapasan manusia, terutama di lingkungan kerja yang penuh dengan aktivitas industri.
Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi PM10 di area kerja pembuatan kapal Phinisi mencapai 0,126
mg/m3 yang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan yaitu 0,015 mg/ms3. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerja di lokasi tersebut terpapar kadar PM10 yang sangat tinggi, sehingga
berisiko mengalami keluhan kesehatan seperti Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Paparan PM10
ini dapat menimbulkan berbagai gejala ISPA seperti batuk, sesak napas, dan iritasi saluran pernapasan.
Menurut WHO, paparan partikulat yang lebih kecil dari 10 mikrometer dapat menembus sistem
pernapasan bagian atas hingga paru-paru, dan bahkan masuk ke dalam aliran darah, sehingga
menyebabkan peradangan dan kerusakan jaringan.

Sebagaimana ditinjau dari area kerja di kapal phinisi dibagi menjadi tiga bagian di lantai atas atau
tempat kemudi kapal, bagian tengah atau ruang kamar tamu, dan area kamar anak buah kapal (ABK).
Hasil pengukuran dilakukan pada pukul 10.17 dan 15.50 dengan kecepatan angin 6 km/jam pada pagi
hari dan 8 km/jam pada sore hari, kecepatan angin pada sore hari disebabkan karena kondisi lingkungan
yang sudah memasuki musim hujan. Pengukuran ini dilakukan ditiga area kapal dengan titik
pengukuran didua waktu yang berbeda dititik A1 menghasilkan rata-rata 0,058 mg/m3 dan pada sore
hari sebanyak 0,67 mg/m3, dititik A2 atau bagian kamar tamu dengan rata-rata pada pagi hari 0,087
mg/m3 dan 0,91 mg/m3, dan bagian kamar awak kapal mendapatkan kadar paling tinggi dengan rata-
rata 0,104 mg/m3 dan 0,126 mg/m3.

Adanya perbedaan kadar PM10 disebabkan karena cuaca yang berbeda seperti pada penelitian
Miftaful Munir (2010), yang menyatakan bahwa ada hubungan antara kondisi cuaca dan kadar PM10,
dimana periode November hingga Januari atau pada saat musim hujan kadar debu mengalami
penurunan kadar hal ini disebabkan karena semakin tinggi kadar kelembaban maka semakin rendah
kadar PM10.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di industri pengolahan kayu tentang dampak paparan
debu kayu terhadap kesehatan pernapasan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pekerja yang terpapar
debu kayu menunjukkan keluhan seperti batuk kronis, nyeri dada, dan asma, yang disebabkan oleh
paparan partikel seperti PM10 (Takougang et al., 2023). Jika dilihat dari nilai rata-rata kadar PM10 di
area kerja maka tidak ada yang sesuai dengan peraturan kementerian lingkungan hidup nomor 12 tahun
2012 bahwa batas maksimun kadar PM10 di area kerja sebanyak 0,15 mg/m3. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kadar PM10 yang tinggi di lokasi pembuatan perahu Phinisi
berkontribusi terhadap peningkatan keluhan ISPA pada pekerja. Penting bagi industri untuk
mengadopsi langkah-langkah pencegahan, seperti penggunaan masker, ventilasi yang baik, dan kontrol
debu yang lebih ketat, untuk mengurangi paparan PM10 di lingkungan kerja. Hasil ini juga
menggarisbawahi pentingnya tinjauan ulang terhadap regulasi NAB PM10 di Indonesia, sebagaimana
disarankan dalam beberapa penelitian internasional yang menyerukan pengurangan ambang batas demi
keselamatan kesehatan (Mei et al., 2023).

Karakteristik Individu Pekerja Pembuat Kapal Phinisi

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, ditemukan bahwa keluhan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) pada pekerja Kapal Phinisi di Kabupaten Bulukumba lebih banyak dilaporkan
oleh pekerja dengan rentang usia 41-50 tahun, yang berjumlah 14 orang (34,1%). Pada kelompok usia
51-60 tahun, terdapat 12 orang (29,3%) yang juga mengalami keluhan ISPA, sementara pada usia 30-
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40 tahun, hanya 9 orang (21,9%) yang mengeluhkan ISPA. Temuan ini menunjukkan bahwa prevalensi
keluhan ISPA meningkat seiring bertambahnya usia pekerja. Data yang didapatkan dari penelitian ini
adalah kebanyakan pekerja berusia di atas 40 tahun memiliki keluhan subjektif hal ini disebabkan
karena manusia yang bekerja di atas 40 tahun memiliki resiko penyakit yang lebih besar karena fungsi
organ vital yang mulai menurun (Fitriyani, 2011). Melalui teori tersebut maka diasumsikan bahwa
semakin bertambahnya usia seseorang maka kerentanan terhadap efek paparan akan semakin
meningkat.

Paparan terus-menerus terhadap PM10 juga memperburuk kondisi tersebut, terutama pada pekerja
yang telah terpapar selama bertahun-tahun. Jika dilihat distribusi frekuensi ada 13 orang (31,7%) yang
di bawah 40 tahun dan memiliki keluhan sebanyak 9 orang (21,9%) serta yang tidak memiliki keluhan
sebanyak 3 orang (9,8%) orang, sedang seluruh usia yang memiliki usia dengan kategori berisiko
semuanya memiliki keluhan. Studi oleh (Nakhjirgan, Kashani and Kermani, 2023) di Beijing
menemukan bahwa individu yang lebih tua memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan
pernapasan akibat polusi udara dibandingkan dengan kelompok usia muda. Dalam studi tersebut,
kelompok usia 40 tahun ke atas menunjukkan angka keluhan pernapasan yang lebih tinggi terkait
paparan partikulat PM10, terutama dalam lingkungan industri. Temuan ini sejalan dengan temuan, di
mana kelompok usia di atas 40 tahun lebih banyak melaporkan keluhan ISPA. Dalam penelitian tentang
masa kerja ini merupakan pertama kalinya pekerja mulai bekerja sebagai pengrajin kapal karena
semakin lama seseorang bekerja maka semakin besar dan lama pula waktu terpaparnya di area kerja.

Hasil penelitian yang didapatkan dari 41 responden, pekerja yang bekerja selama 10-16 tahun
sebanyak 13 (36,7%) dengan pekerja yang mengalami keluhan sebanyak 10 (24,3%) dan yang tidak
mengalami keluhan 3 (2,3%), sedang pekerja dengan lama kerja 17-23 tahun sebanyak 7 (16,9%)
dengan yang mengalami keluhan sebanyak 6(14,5%) dan yang tidak mengalami keluhan hanya satu
orang (2,4%), 24-30 tahun sebanyak 9 responden ( 21,9%), 31-36 sebanyak 7 (17,3%), dan 37-43 tahun
sebanyak 5 (12,1%) dan semua pekerja yang berprofesi pengrajin kapal di atas 24 tahun mengalami
keluhan subjektif ISPA. Berdasarkan hasil penelitian bahwa semua pekerja sudah menjalani profesinya
di atas 10 tahun dan kebanyakan responden memulainya di usia remaja padahal semakin lama seseorang
bekerja maka semakin lama dan semakin besar pula resiko terpapar debu yang berada di lingkungan
kerjanya (Suma’mur, 2009). Namun, ada beberapa responden yang tidak mengalami keluhan yakni
sebanyak 4 responden (9,7%).

Paparan jangka panjang terhadap polutan udara, termasuk PM10, berhubungan dengan penurunan
fungsi paru-paru dan peningkatan risiko penyakit paru-paru obstruktif kronis (COPD) pada pekerja
dengan riwayat kerja yang panjang (Kwon et al., 2020; Nakhjirgan, Kashani and Kermani, 2023).
Pekerja yang telah bekerja dalam waktu yang lama lebih berisiko terkena penyakit pernapasan kronis
karena akumulasi paparan polusi udara yang tinggi (Annesi-Maesano et al., 2021).

Pekerja dengan masa kerja lebih lama, khususnya di lingkungan dengan polusi tinggi seperti
industri, memiliki risiko lebih besar untuk mengalami rawat inap akibat gangguan pernapasan. Dalam
konteks pekerja Kapal Phinisi, paparan berkelanjutan terhadap PM10 di lingkungan kerja yang kurang
terkontrol dapat memperburuk risiko kesehatan pernapasan bagi pekerja (Nakhjirgan, Kashani and
Kermani, 2023). Untuk mengurangi risiko bahaya kerja bagi pekerja, terdapat beberapa metode
pengendalian, yaitu pengendalian sumber bahaya, kontrol administratif, dan penggunaan alat pelindung
diri (APD) (OSHA, 2003). APD adalah alat yang dirancang untuk melindungi individu dengan
mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya (Permenakertrans No. 8 tahun 2010).
Meskipun APD tidak dapat sepenuhnya melindungi tubuh dari paparan, alat ini dapat membantu
mengurangi atau memperlambat tingkat pajanan yang terjadi (Odjak Turnip dalam Fitriyani, 2011).

Masker merupakan salah satu jenis APD yang fungsinya ialah untuk melindungi sistem pernapasan
(Kemenakertrans RI, 2010). Mereka juga menyatakan bahwa kewajiban menggunakan masker
merupakan salahmsatu upaya tempat kerja dalam melindungi pekerja dari pajanan debu dan potensi
bahaya sekitar. Jenis masker yang digunakan harus sesuai dengan potensi bahaya dan faktor risiko yang
ada di lingkungan kerja

Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar pekerja (97.6%) melaporkan menggunakan
APD, tetapi 90.3% dari mereka masih melaporkan keluhan ISPA. Ini menunjukkan bahwa meskipun
penggunaan masker dan APD lain telah dilakukan, efektivitasnya mungkin tidak cukup untuk menahan
partikel debu yang sangat kecil seperti PM10. Faktor lain yang mungkin berpengaruh adalah kualitas
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dan konsistensi penggunaan APD, serta apakah APD yang digunakan sesuai standar. Penggunaan APD
dengan keluhan subjektif ISPA dari data yang diperoleh 40 (97,6%) responden menggunakan APD
meskipun dalam kategori kadang-kadang dan yang memiliki keluhan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, sebagian responden tidak memakai
masker dengan alasan tidak nyaman, tidak sempat, sudah terbiasa tidak memakai serta ribet ketika
digunakan saat bekerja terlebih lagi semua responden merokok saat bekerja bahkan ada responden yang
menggunakan masker tapi digunakan untuk menutup hidung hanya sekedar di ikat di telinga tanpa
menutup area mulut dan hidung. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Iwan et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa meskipun tingkat penggunaan APD cukup tinggi, keluhan subjektif terkait gejala
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) tetap signifikan. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan APD
saja tidak cukup untuk sepenuhnya melindungi pekerja dari dampak buruk paparan PM10 terhadap
kesehatan pernapasan. Selanjutnya, studi oleh Trubetskov et al. (2023) memperkuat bahwa
ketidaktepatan dalam pemilihan dan penggunaan APD dapat memperburuk keluhan subjektif pada
pekerja yang terpapar partikel berbahaya seperti PM10, sehingga penekanan pada kualitas dan
penggunaan APD yang benar sangatlah penting.

Hasil penelitian lain juga sesuai dengan yang dilakukan oleh Rizki pada tahun 2014 yang
menganalisis tentang faktor-faktor risiko kejadian ISPA pada pekerja di bagian produksi Block Rubber
PT. Sri Trang yang menyatakan bahwa penggunaan APD memiliki dampak pada pekerja tentang
gangguan pernafasan (Sholikhah, 2015). Adanya responden yang tidak mengalami keluhan disebabkan
karena perilaku dimana responden yang tidak mengalami keluhan karena tidak berstatus merokok serta
pola makan dan gizi yang mereka jaga serta usia dari responden tersebut, berdasarkan penelitian Aryo
Purnomo pada tahun 2015 tentang Pajanan Debu Kayu terhadap Gejala ISPA dijelaskan bawa lama
kerja dengan penyebab ISPA penyebabnya bukan hanya sekedar lamanya seseorang bekerja tetapi ada
juga faktor lain yang dialami oleh individual itu sendiri. Status merokok dalam penelitian ini ialah status
konsumsi rokok setiap harinya oleh petugas baik saat bekerja maupun tidak bekerja. Kategori status
merokok pada penelitian ini mengacu pada standar WHO yang menghitung status merokok dihitung
sejak 6 bulan sebelum penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang merokok memiliki proporsi keluhan Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang tidak merokok.
Sebanyak 36 responden (87,8%) dengan 34 responden (82,9) yang mengalami keluhan dan 2 responden
(4,9%) yang tidak mengalami keluhan dan sebanyak 5 responden yang berstatus tidak merok dengan 3
responden (7,3%) responden yang mengalami keluhan dan 2 responden (4,9%) yang tidak mengalami
keluhan. Berdasarkan data penelitian yang didapatkan ada pekerja yang merokok tapi tidak mengalami
keluhan, setelah wawancara secara mendalam mereka tidak merokok secara aktif atau menghabiskan
rokok lebih dari setengah bungkus perharinya selain itu mereka menjaga gizi dan pola makan seperti
dalam penelitian yang menyatakan bahwa Ahyanti, EI (2016) yang menyatakan bahwa status gizi sangat
berpengaruh terhadap ketahanan tubuh manusia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Canu et al. (2023), yang menunjukkan bahwa merokok memperburuk dampak paparan
PM10 terhadap kesehatan pernapasan. elain itu, penelitian ini juga didukung oleh temuan Berlian et al.
(2023), yang menyatakan bahwa kebiasaan merokok dan paparan PM10 yang berkepanjangan secara
signifikan berkorelasi dengan peningkatan gejala gangguan pernapasan.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa paparan PM10 memiliki hubungan yang signifikan
dengan keluhan subjektif Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada pekerja kapal Phinisi, dengan
p-value sebesar 0,001 dan nilai korelasi (r) sebesar 0,514. Ini menunjukkan adanya korelasi positif
antara paparan PM10 dan risiko keluhan ISPA, di mana semakin tinggi paparan PM10, semakin besar
kemungkinan pekerja mengalami keluhan ISPA. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Huang et
al. (2023), yang menemukan bahwa paparan PM10 secara signifikan meningkatkan risiko gangguan
pernapasan, terutama pada lingkungan kerja dengan tingkat polusi yang tinggi. Status merokok juga
ditemukan memiliki hubungan signifikan dengan keluhan ISPA, dengan p-value 0,012. Penelitian oleh
Canu et al. (2023) menunjukkan bahwa merokok memperburuk dampak paparan PM10 terhadap
saluran pernapasan, dengan meningkatkan risiko iritasi dan kerusakan pada paru-paru. Hal ini
menyebabkan pekerja yang merokok lebih rentan mengalami keluhan ISPA dibandingkan yang tidak
merokok. Variabel lain seperti lama kerja juga menunjukkan hubungan signifikan dengan keluhan
ISPA, dengan p-value 0,040.
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Penelitian oleh Yan et al. (2018) mengungkapkan bahwa paparan polusi udara jangka panjang di
tempat kerja meningkatkan akumulasi kerusakan pada saluran pernapasan, yang berujung pada
peningkatan risiko ISPA pada pekerja dengan masa kerja lebih lama. Sebaliknya, variabel usia tidak
menunjukkan hubungan signifikan dengan keluhan ISPA, dengan p-value 0,785. Ini menunjukkan
bahwa usia pekerja tidak secara langsung mempengaruhi risiko ISPA dalam konteks penelitian ini.
Namun, penelitian lain oleh Broome et al. (2015) mengungkapkan bahwa kelompok usia lanjut lebih
rentan terhadap efek jangka panjang dari paparan polusi udara, meskipun usia dalam jangka pendek
mungkin tidak secara langsung berpengaruh. Penggunaan APD juga ditemukan memiliki hubungan
signifikan dengan keluhan ISPA, dengan p-value 0,012. Gordon et al. (2020) menunjukkan bahwa
meskipun APD dapat mengurangi paparan langsung terhadap PM10, efektivitasnya sangat bergantung
pada jenis dan cara penggunaannya. Penggunaan APD yang tidak sesuai standar atau tidak digunakan
dengan benar tetap meninggalkan risiko signifikan bagi pekerja yang terpapar polusi udara

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara paparan PM10
dengan keluhan subyektif Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi PM10, semakin besar risiko terjadinya keluhan ISPA. Di sisi lain, tidak terdapat
hubungan signifikan antara usia pekerja dengan keluhan ISPA, namun perilaku merokok, lama Kerja,
dan penggunaan alat pelindung diri (APD) terbukti memiliki hubungan signifikan dengan keluhan
tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap kualitas udara di tempat kerja dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan pernapasan pekerja.

Saran yang dihasilkan dari penelitian ini mencakup peningkatan sistem ventilasi dan kontrol
debu di industri pembuatan kapal phinisi, serta penyediaan APD yang sesuai dan penggunaannya yang
benar. Selain itu, diharapkan adanya program edukasi bagi pekerja mengenai risiko kesehatan dari
paparan PM10 dan pentingnya penggunaan APD. Pemerintah setempat juga perlu memperketat regulasi
terkait kualitas udara dan melakukan pemantauan rutin. Dengan mengimplementasikan langkah-
langkah ini, diharapkan risiko kesehatan pekerja dapat dikurangi dan lingkungan kerja menjadi lebih
aman serta modifikasi atau penyediaan ventilasi untuk sirkulasi udara menjadi lebih baik.
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